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ABSTRAK 

 

Putra Wirawan Admiral Lines Analisis Pengendalian Persediaan Produk Cat Tembok 

Menggunakan Metode ABC pada UD.Wawa Jaya, Skripsi, Manajemen, FE UN PGRI Kediri, 

2017. 

 

Kata kunci: Persediaan, Metode ABC. 

 

     Pengendalian persediaan merupakan salah satu cara yang tepat dalam mengatasi masalah 

persediaan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi dari peneliti bahwa 

pengendalian persediaan cat tembok di UD.Wawa belum dikelola dengan optimal. 

Pengelolaan yang kurang efisien mengakibatkan kehabisan stok pada barang yang dijual dan 

sering kesulitanya dalam memilih barang-barang yang tersedia, banyaknya stock lain yang 

dibeli mengakibatkan luputnya stok barang lain yang kehabisan.  

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persediaan produk cat tembok pada UD.Wawa 

Jaya dengan menggunakan metode ABC.  

         Subjek dalam penelitian ini adalah UD.Wawa Jaya dan Objek penelitian ini adalah produk 

Cat Tembok, Teknik penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode ABC. 

     Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Kelas A memiliki persentase komulatif 25%-

67% dengan 4 item yaitu : Paragon 5Kg, Envi 5Kg, Decolith 5Kg dan paragon 20Kg, Kelas B 

memiliki persentase komulatif 75%-91% dengan 4 item sebagai berikut:Envi 20Kg, Avitex 

5Kg, Sanlex 5kg dan Catylac 5Kg, Kelas C memiliki persentase komulatif 94%-100% dengan 

4 item sebagai berikut: Paragon 1Kg, Envi 1Kg, Paragon 2,5Kg dan Sanlex 1Kg. 

     Implikasi teoritis Manfaat metode ABC bagi penelitian adadalah untuk mempermudah 

perhitungan yang berhubungan dengan pengendalian persediaan barang sehingga hasil yang 

diperoleh dalam mengelola persediaan akan lebih efisien, apalagi jika metode ini dapat 

digunakan sehari-harinya tentu akan mempermudah pengendalian persediaan. 

     Implikasi teoritis manfaat jangka panjang bagi UD.wawa jaya semakin memudahkan untuk 

mengelola persediaan produk. 
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     Hendaknya penulis menggunakan analisis ABC dalam kebijakan pengelompokan 

persediaan. Karena dengan menggunakan analisis ABC perusahaan akan mudah menetapkan 

kebijakan dan pengendalian. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

     Meningkatnya kebutuhan dan 

permintaan pada toko bangunan di 

perkotaan merupakan suatu 

peluang yang baik bagi pengusaha 

toko bangunan. Penjualan pada 

toko bangunan tidak luput dari 

pertimbangan  terhadap persediaan 

barang di gudang. Adanya 

keterlambatan pemesanan suatu 

barang dapat mempengaruhi 

jumlah persediaan sehingga 

memungkinkan terjadi 

permasalahan . selain 

keterlambatan pemesanan, 

keterlambatan pengiriman, 

pengendalian persediaan yang 

kurang efektif , permintaan barang 

yang terlalu banyak juga dapat 

menyebabkan terjadinya 

permasalahan dalam persediaan 

dan penjualan.  

     Tiap usaha yang dijalankan 

perusahaan, pada dasarnya adalah 

untuk menjaga kelangsungan hidup 

perusahaan ataupun berusaha untuk 

tetap terus memiliki dan menguasai 

pasar. Untuk itu, diperlukan 

berbagai macam cara dan strategi 

yang pada akhirnya akan bisa 

diperoleh hasil yang maksimal 

seperti mengelola persediaan. 

Menurut Menurut Heizer dan 

Render (2010:585) persediaan 

adalah menyatakan investasi utama 

bagi banyak perusahaan, investasi 

sering kali lebih besar dari yang 

diperlukan karena perusahaan 

merasa lebih mudah menggunakan 

persediaan.  

      Menurut Heizer dan Render 

(2010:82), persediaan dapat 

melayani beberapa fungsi yang 

menambah fleksibilitas bagi 

operasi perusahaan. Ada 4 fungsi 

persediaan sebagai berikut :  

1. “Decouple” atau 

memissah kan beberapa 

tahapan dari proses 

produksi. Sebagai 

contoh,  jika persediaan 
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sebuah perusahaan 

berfluktuasi, persediaan 

tambahan mungkin 

diperlukan untuk 

melakukan decouple 

proses produksi dari 

pemasok. 

2. Melakukan “decouple” 

peusahaan dari fluktuasi 

permintaan dan 

menyediakan persediaan 

barang-barang yang akan 

memberikan pilihan bagi 

pelanggan persediaan ini 

digunakan secara umum 

pada bisinis eceran. 

3. Mengambil keuntungan 

dari diskon kuantitas 

karena pembelian dalam 

jumlah besar dapat 

mengurangi biaya 

pengiriman barang. 

4. Melindungi dari inflasi 

dan kenaikan harga 

Demikian halnya dengan 

UD.Wawa Jaya yang terletak di 

Kota Kediri tepatnya di Jalan 

Semampir gang 1 No 58/60 . UD. 

WAWA merupakan toko bangunan 

yang menjual produk seperti kayu, 

pipa, cat tembok, paku dan produk 

bangunan pada umumnya, dalam 

latar belakang ini produk yang akan 

saya teliti adalah produk Cat 

tembok Cat rumah merupakan 

barang yang saat ini mengalami 

tren penjualan. Hal ini disebabkan 

oleh banyaknya proyek bangunan-

bangunan, gedung gedung dan 

perumahan yang menggunakan cat 

untuk menunjang keindahan 

bangunan. 

UD.Wawa Jaya menyadari 

bahwa dalam persaingan toko 

bangunan sekarang semakin sulit. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi 

yang tepat dan baik untuk 

menghadapi persaingan tersebut. 

Salah satu upaya untuk menghadapi 

persaingan yaitu dengan 

mengetahui pengendalian 

persediaan. Selama ini UD. Wawa 

Jaya belum menggunakan metode 

tertentu untuk mengendalikan 

persediaan sehingga pada survei 

awal ditemukan bahwa pada toko 

tersebut. sering kesulitan dalam  

memilih barang barang yang 

harusnya tersedia. Banyaknya stok 

lain yang dibeli, mengakibatkan 

stok barang lain yang kehabisan. 

Permasalahan lain yang sering 

muncul adalah biaya yang sangat 

besar, sehingga harus menjadikan 

banyak stok lain mengalami 

kehabisan. 

     Dengan adanya metode ABC 

yang sebelumnya belum pernah 
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diterapkan pada UD.Wawa Jaya 

ini,maka diharapkan UD. Wawa 

Jaya dapat menjaga persediaan agar 

tetap ada dan tidak menumpuk dan 

mengendalikan biaya yang tinggi, 

menengah dan rendahsupaya 

mengetahui item mana yang 

memiliki persediaan yang memiliki 

perhatian lebih.  

     Berdasarkan uraian maka 

penulis, membuatkajian yang 

berjudul “Analisis Pengendalian 

Persediaan Produk Cat Tembok 

Mengunakan Metode ABC Pada 

UD.Wawa Jaya”   

2. Identifikasi Masalah 

     Persediaan merupakan bagian 

terpenting dari bisnis terutama bagi 

perusahaan kecil atau perusahaan 

baru yang bergerak di bidang jasa 

maupun barang. Perusahaan kecil 

atau baru kebanyakan belum 

memahami mengenai pentingnya 

pengendalian pada persediaannya. 

Dalam persediaan pun kebanyakan 

dilakukan setelah barang yang 

diinginkan konsumen telah habis 

kemudiaan perusahaan baru 

menyediakan lagi. maka dilakukan 

pengendalian persediaan yang efektif 

untuk menanggulani masalah 

masalah yang ada. 

 

3. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan uraian yang telah 

dijabarkan pada pembatasan masalah 

diatas maka rumusan masalah dalam 

penulisan ini dikemukakan sebagai 

berikut: Bagaimana pengendalian 

persediaan produk cat tembok pada 

UD.Wawa jaya dengan metode 

ABC? 

4. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah 

tujuan penelitian ini sesuai dengan 

fokus permasalahan di atas, maka 

tujuan dari penelitian  antara lain : 

Untuk mengetahui persediaan produk 

cat tembok pada UD. Wawa Jaya 

Kediri dengan metode ABC. 

II. METODE 

A. Pendekatan Dan Teknik 

Penelitan  

1. Pendekatan Penelitian 

     Penelitian ini menggunakan 

tipe penelitian deskriptif 

dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2010:12), metode 

kuantitatif adalah merupakan 

metode yang tradisional karena 

metode ini sudah cukup lama 

digunakan sehingga sudah 

mentradisi sebagai metode 

untuk penelitian, penelitian ini 

disebut juga positivistik karena 

berlandaskan filsafat pada 

positivisme. 
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2. Teknik Penelitian 

     Teknik penelitian ini 

mendapatkan data produk dari 

metode wawancara, survei dan 

observasi, yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

dengan  pendekatan deskriptif 

kuantitatif dan menggunakan 

metode ABC. Data yang 

diperoleh dari responden 

penelitian ini diambil 

identifikasi masalah yang ada 

setelah itu dianalisis sesuai 

dengan metode yang. Penelitian 

deskriptif kuantitatif ini dalam 

penelitian bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran dan 

keterangan-keterangan dari 

perusahaan tersebut.  

 

B. Subyek Dan Obyek  Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

     Subjek penelitian ini adalah 

subyek yang di tuju untuk di 

teliti , subyek yang dimaksud 

disini adalah letak atau tempat 

yang akan diteliti yaitu toko 

bangunan UD.Wawa Jaya yang 

berlokasi di Kota Kediri 

tepatnya di Jalan Semampir 

Gang 1 No 58/60 . 

 

2. Objek Penelitian 

      Menurut Sugiyono 

(2010:13), objek penelitian 

adalah sasaran ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu 

tentang sesuatu yang objektif, 

valid dan reliabel tentang suatu 

hal (variabel tertentu). 

Objek penelitian merupakan 

sasaran untuk mendapatkan 

tujuan tertentu mengenai suatu 

hal yang dibuktikan secara 

objektif untuk mendapatkan 

data sesuai tujuan dan kegunaan 

tertentu. Adapun objek 

penelitian ini adalah persediaan 

produk cat rumah. 

C. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

     Tempat penelitian ini adalah 

Toko bahan bangunan 

UD.Wawa Jaya yang terletak di 

Jalan Semampir Gang 1 No 

58/60 Kota  Kediri 

 

2. Waktu Penelitian 

     Waktu penelitian ini 

dilaksanakan dalam kurun 

waktu kurang lebih tiga bulan, 

yaitu pada bulan April sampai 

dengan Juni 2017. Dalam kurun 

waktu tersebut dipergunakan 

untuk memperoleh beberapa 
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data yang diperlukan seperti 

data primer dan sekunder. 

 

D. Sumber Dan Langkah 

Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

a. Data Primer  

     Data yang diperoleh 

langsung dari responden (objek 

penelitian) dan dapat 

didefinisikan sebagai data yang 

dikumpulkan dari sumber-

sumber asli untuk tujuan 

tertentu. Data primer dari 

penelitian ini adalah dengan 

menggunakan wawancara 

secara langsung dengan 

karyawan tersebut. Dalam 

penelitian ini, data primer 

didapat berupa data barang 

produk dan data biaya 

pemesanan. 

b. Data Sekunder 

     Data yang diperoleh melalui 

data yang telah diteliti dan 

dikumpulkan oleh pihak lain 

yang berkaitan dengan 

permasalahan. Dalam 

penelitian ini, data sekunder 

didapat berupa profil bisnis, 

sejarah berdiri dan cara kerja 

perusahaan tersebut. 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Metode pengumpulan data 

dengan jalan mengadakan 

wawancara secara langsung 

dengan Bapak Hari Purnomo 

pemilik toko UD.Wawa jaya  

untuk memperoleh data tentang 

produk cat tembok. 

2. Survey 

Metode yang digunakan 

dengan langsung mendatangi 

tempat yang ingin di teliti  

3. Observasi  

Metode pengumpulan data 

dengan mengadakan 

pengamatan dan pencatatan 

secara langsung ke obyek yang 

diteliti dengan mendapatkan 

data atau informasi yang di 

dapat secara langsung. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang 

digunakan peneliti dalam 

menganalisis data adalah 

menggunakan analisis kuantitatif. 

Teknik analisis kuantitatif 

digunakan untuk mengetahui 

beberapa besar volume penjualan, 

selain itu analisis kuantitatif juga 

digunakan untuk mencari 

persentase harga, yang selanjutnya 

akan digunakan untuk menganalisis 
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berdasarkan metode ABC adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dan 

menentukan harga 

2. Menentukan volume tahunan 

penjualan 

3. Menyusun urutan diawali 

dengan besarnya nilai rupiah 

4. Menghitung persentase volume 

tahunan 

5. Menghitung kumulatif persen 

dan mengelompokkan 

berdasarkan kelasnya  

 

III. Pembahasan  

1. Pengelolaan persediaan produk 

Dari analisis pengendalian 

persediaan produk cat tembok pada 

toko UD Wawa Jaya dapat 

dikatakan bahwa pengelolaan sudah 

dilakukan dengan baik namun 

belum maksimal karena UD Wawa 

Jaya belum menetapkan meode 

ABC dalam mengelola dan 

mengendalikan persediaan 

produknya. 

Setelah penelitian melakukan 

analisis ABC pada produk cat 

tembok, perusahan tersebut lebih 

dapat mengoptimalkan dalam 

persediaan dengan baik. 

     Dari analisis pengendalian 

produk persediaan cat pada UD. 

Wawa Jaya Kediri dengan 

menggunakan metode analisis ABC 

diperoleh hasil pengelompokan 

persediaan sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Pengelompokan ABC 

Kelompok A Kelompok B Kelompok C 

Paragon 5 Kg Envi 20 Kg Paragon 1 Kg 

Envi 5 Kg Avitex 5 Kg Envi 1 Kg 

Decolith 5 Kg Sanlex 5 Kg Paragon 2,5 

Kg 

Paragon 20 Kg Catylac 5 Kg Sanlex 1 Kg 

 Sumber: Data diolah (2017) 

Dari analisis pengendalian 

pesediaan cat tembok pada toko 

bangunan UD Wawa jaya telah di 

peroleh hasil seperti tabel di atas, 

sehingga sudah dapat dikelompokkan 

berdasarkan kelasnya masing-

masing. 

Kelompok A merupakan 

kelompok yang harus diprioritaskan 

pertama dari pada kelompok 

persediaan yang lain, karena 

kelompok A merupakan persediaan 

yang mempunyai nilai rupiah yang 

paling tinggi dibandingkan dengan 

kelompok yang lain. Sehingga dapat 

berpengaruh bagi perusahaan. 

Kelompok B merupakan 

kelompok menengah, pengadaan 

persediaan kelompok B dilakukan 

setelah kelompok A terpenuhi. 

Sedangkan kelompok C 

Merupakan prioritas terakhir setelah 

kelompok A dan B sedah terpenuhi 

semua. 
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1. Kelas A memiliki persentase 

komulatif 0%-70% dengan 4 item 

yaitu : Paragon 5Kg, Envi 5Kg, 

Decolith 5Kg dan paragon 20Kg. 

2.  Kelas B memiliki persentase 

komulatif 71%-90% dengan 4 item 

sebagai berikut:Envi 20Kg, Avitex 

5Kg, Sanlex 5kg dan Catylac 5Kg. 

3. Kelas C memiliki persentase 

komulatif 91%-100% dengan 4 item 

sebagai berikut: Paragon 1Kg, Envi 

1Kg, Paragon 2,5Kg dan Sanlex 1Kg. 

Dengan mengetahui kelas-

kelas tersebut, dapat diketahui ada 

beberapa item persediaan tertentu 

yang harus mendapat perhatian lebih 

intensif atau lebih serius 

dibandingkan dengan item lainnya. 

Apa bila pengendalian dikendalikan 

selalu besar mengakibatkan 

timbulnya dana menganggur yang 

besar (yang tertanam pada 

persediaan), meningkatnya biaya 

penyimpanan dan risiko kerusakan 

barang yang lebih besar. Namun, jika 

persediaan sedikit mengakibatkan 

risiko terjadinya kekurangan 

persediaan (stock out) karena sering 

kali barang tidak didatangkan secara 

mendadak dan sebesar yang 

dibutuhkan, yang mengakibatkan 

terhentinya proses produksi atau 

penjualan. Sehingga akan merugikan 

kedua belah pihak. 

Hasil penelitian ini konsisten 

dengan hasil penelitian terdahulu 

yang diajukan oleh: 

a. Meilani (2014), dengan judul 

analisis Pengendalian Persediaan 

Spare Part dan Pengembangan 

dengan Konsep 80-20 (Analisis 

ABC) pada Auto2000 Cabang 

Sutoyo Malang Yang 

menyatakan bahwa barang-

barang yang masuk kategori A 

adalah barang yang memiliki 

persentase 0 - 70 % dan barang 

yang memiliki kategori B 

adalah barang yang memiliki 

persentase 70 - 90 % dan 

barang yang masuk kelas C 

memiliki persentase 90 - 100 

%. Dengan adanya metode 

ABC maka persediaan dapat di 

kendalikan dengan baik 

sehingga pasokan barang dapat 

di suplai dengan baik.  

 

IV. Penutup 

A. Simpulan 

Dari analisis data dan 

pembahasan yang penulis uraikan 

pada bab IV secara garis besar 

diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kelas A : item yang 

mempunyai persentase antara 

0-70% yang terdiri dari 8 item 

persedian yaitu: 
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Tabel 4.1 

Kelompok A 
No Kelompok 

A 

Persentase 

1 Paragon 5 

Kg 

25,3% 

2 Envi 5 Kg 40,8% 

3 Decolith 5 

Kg 

56,2% 

4 Paragon 

20 Kg 

67,4% 

2. Kelas B : adalah item yang 

mempunyai presentasi antara 

71-90% , yang terdiri dari 10 

item persedian: 

Tabel 4.2 

Kelompok B 
No Kelompok 

B 

Presentase 

1 Envi 20 

Kg 

75,1% 

2 Avitex 5 

Kg 

81,8% 

3 Sanlex 5 

Kg 

87,2% 

4 Catylac 5 

Kg 

91,4% 

3. Kelas C : item yang 

mempunyai presentase antara 

91-100% yang terdiri dari 15 

item persediaan: 

Tabel 4.3 

Kelompok C 
No Kelompok 

C 

Presentase 

1 Paragon 1 

Kg 

94,2% 

2 Envi 1 Kg 96,5% 

3 Paragon 

2,5 Kg 

98,7% 

4 Sanlex 1 

Kg 

100% 

 

Dengan mengetahui 

kelas-kelas tersebut, dapat 

diketahui ada beberapa item 

persediaan tertentu yang harus 

mendapat perhatian lebih 

intensif atau lebih serius 

dibandingkan dengan item 

lainnya. Apabila pengendalian 

dikendalikan selalu besar 

mengakibatkan timbulnya dana 

menganggur yang besar pula 

(yang tertanan pada 

persediaan), meningkatnya 

biaya penyimpanan dan risiko 

kerusakan barang yang lebih 

besar. Namun, jika persedian 

sedikit mengakibatkan risiko 

terjadinya kekurangan 

persediaan (stock out) karena 

sering kali barang tidak 

didatangkan secara mendadak 

dan sebesar yang dibutuhkan, 

yang mengakibatkan 

terhentinya proses produksi 

atau penjualan. Sehingga akan 

merugikan kedua belah pihak. 

 

B. Implikasi 

1. Implikasi Praktis 

     Manfaat dari metode ABC ini 

untuk jangka panjang bagi UD. 

Wawa Jaya semakin memudahkan 

dalam mengelola produk Cat 

tembok, agar nantinya tidak mudah 

untuk kehabisan stok. 

2. Implikasi Teoritis 

     Manfaat metode ABC bagi 

penelitian adalah untuk 
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mempermudah perhitungan yang 

berhubungan dengan pengendalian 

persediaan barang sehingga hasil 

yang diberoleh dalam mengelola 

persediaan akan lebih efisien, 

apalagi jika metode ini dapat di 

gunakan sehari-harinya tentu akan 

mempermudah pengendalian 

persediaan barang. 

 

C. Saran 

     Setelah penulis mengadakan 

perhitungan dan menganalisis 

masalah yang dihadapi UD. Wawa 

Jaya Kediri,maka penulis dapat 

mengajukan saran yang diharapkan 

sangat berguna dan dapat dijadikan 

sebagai pertimbangan dan 

kebijakan pengelompokan 

persediaan cat pada UD. Wawa 

Jaya, adapun saran itu adalah:  

1. Hendaknya perusahaan 

mempertimbangkan penggunaan 

Analisis ABC dalam kebijakan 

pengelompokan persediaan. Karena 

dengan menggunakan analisis ABC 

perusahaan akan mudah dalam 

menetapkan kebijakan dan 

pengendalian untuk setiap kelas 

berdasarkan nilai dan kebutuhan. 

Dengan menerapkan analisis ABC 

maka perusahaan bisa lebih efisien 

dalam mengendalikan kebutuhan 

yang ada. 

2. Jika perusahaan menggunakan 

Analisis ABC, biasa dilakukan 

dengan perhitungan computer. 

Adapun software yang dapat 

digunakan untuk membantu 

perhitungan Analisis ABC antara 

lain Production and Operation 

Management (POM for Windows). 

3. Memberikan pelatihan kepada 

karyawan, apabila perusahaan 

menggunakan software POM 

dalam perhitungan Analisis ABC. 
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